BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran’. Proses internalisasi nilai-nilai tersebut dimaknai sebagai
proses penyadaran (concentiation). Pendidikan memiliki peran yang sangat
strategis dalam upaya pembentukan karakter pribadi sebagai individu untuk
menghasilkan kualitas paripurna dalam dinamika sosial.

Memberi keteladanan dan membangun kemauan subyek didik untuk
mengaktualisasikan diri sebagai bagian dari elemen pembelajar, dibutuhkan
media-media tranformasi yang memiliki niali-nilai yang dapat diteladani. Tenaga
pendidik yang profesional dan berkualitas, tersedianya sarana dan prasarana
pembelajaran, proses pendidikan partisipatif dan menyenangkan, kualitas dan
kebermaknaan isi dari pembelajaran dalam satuan mata pelajaran. Adalah
beberapa elemen pokok diantara elemen-elemen lain untuk dapat meningkatkan
kualitas peserta didik.

Watak, sikap serta pandangan hidup (world view) seseorang sangat banyak
dipengaruhi oleh tingkat dan kualitas pendidikan, pengalan hidup dan sumber-
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Konflik antar agama dan internal agama dalam beberapa kurun waktu
terakhir ini telah menyedot perhatian pemerintah dan masyarakat untuk
memediasi masalah tersebut. Sehingga banyak analisis menyatakan bahwa konflik
dan disharmoni antar ummat beragama disebabkan oleh faktor yang cukup
komplek. Di antaranya kesenjangan ekonomi, keamanan yang tidak stabil,
kesejahteraan yang tidak berkeadilan, politik dan hukum yang tidak berkeadilan,
keteladanan tokoh agama dan masyarakat yang mulai memudar, kepemimpinan
agama dan pemerintahan yang makin merosot. Adalah beberapa latar belakang
yang turut berperan dalam disharmoni beragama dan bernegara.

Sebagai imbas dari hal tersebut di atas, beberapa tahun terakhir ini
menujukkan konstalasi kehidupan yang tidak berkeprimanusiaan, di beberapa
daerah di tanah air telah terjadi kerusuhan komunal yang menimbulkan banyak
korban jiwa dan harta benda. Keadaan ini seolah-olah masyarakat di tanah air
kehilangan akan nilai-nilai (values), harmonisasi, keteladanan, dan sikap
menghargai kemanusiaan. Seolah-olah pemeluk agama, aliran, atau mazhab makin
menggelorakan rasa fanatisme kesukuan, kedaerahan, golongan, mazhab, dan
keagamaan. Contoh, kerusuhan dan penyerangan terhadap warga dan Jama’ah
Ahmadiyah dalam beberapa tahun terakhir ini, yang terjadi di Indonesia sebagai
akibat dari penolakan “Ummat Islam” di sebagian tanah air. Di Parung Jawa Barat
hingga terakhir di beberapa pulau Lombok Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
pada pertengahan tahun 2006.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa gerakan massif masyarakat yang

mengaku beragama menunjukkan perlawanan terhadap golongan atau orang yang



memiliki perbedaan pandangan terhadap Islam (Internal Islam), hal ini bukan saja
dilakukan oleh orang tua atau pemuda setempat, namun ia merupakan bagian
komunal dari masyarakat, seperti anak-anak sekolah dan remaja (putra-putri dan
siswa SMP/MTs, SMA/MA-mahasiswa) ikut andil dalam perilaku anarkhis
tersebut.

Distribusi spasial terjadinya kerusuhan dan tindakan anarkhis tersebut pada
hakekatnya berlaku pada semua wilayah/daerah/komunitas, baik pada masyarakat
majemuk atau homogen, masyarakat desa ataupun masyarakat perkotaan, dan
tidak dapat dipastikan, kapan, dimana, dan latar belakang pemicunya.

Melihat realitas tersebut, pembinaan merupakan tanggung jawab semua
pihak, orang tua, masyarakat, pemimpin agama, pendidik, maupun pemerintah
pusat sampai pemerintah daerah. Dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) maupun Departemen Agama (Depag) RI juga memiliki tanggung
jawab yang besar terhadap konstalasi kehidupan beragama, baik horizontal
maupun vertikal serta pembinaan dalam sektor kehidupan dan harmonisasi
internal agama dan harmonisasi antar agama-agama.

Tugas tersebut memerlukan kerja keras, dikarenakan beragama kadang lebih
menonjolkan emosi daripada pikiran (ration). Ini juga menjadi beban dan
tanggung jawab semua pihak dalam rangka menjaga keharmonisan dan keselaran.
Sehingga cita-cita universal dari agama-agama (Islam) dapat mengikatkan dan
merekatkan perbedaan-perbedaan dan keyakinan yang dimiliki.

Di dalam Al-Qur’an dinyatakan : “ Hai manusia, sesungguhnya Kami

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu



berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal (QS. 49 :
13). Dapat dinyatakan bahwa dalam realitas kehidupan manusia dan masyarakat
selalu dalam keadaan pluralistik, beragam, baik secara alamiah maupun hasil
konstruksi masnusia itu sendiri.

Sehingga wawasan pluralisme dalam semua lini dapat teraktualisasi jika
pemerintah beserta komponen masyarakat lainnya mempunyai kesadaran tidak
saja mengakui perbedaan, akan tetapi adanya upaya bersama untuk hidup
bersama, komunikasi terbuka, tidak saling mencurigai, memberikan tempat untuk
berekspresi tentang kepercayaan dan keyakinan pada paradigma beragamanya,
atau keiklsan hati untuk memberikan kepada orang lain untuk berekspresi dan
menterjemahkan kepercayaannya.

Barangkali disinilah peran strategi Departemen Pendidikan Nasional maupun
Departemen Agama dalam pendidikan agama Islam di tanah air untuk
memformulasikan model, konsep, dan kerangka pikir konseptual dalam kurikulum
pendidikan yang berwujud pada struktur isi buku mata pelajaran PAI. Sehingga
mencari akar kesejarahan dan penyebab konflik dan perilaku anarkis lainnya tidak
cukup hanya mencari dalam latar realitas riil, akan tetapi perlu dicarikan latar
dasar paradigma berfikir dalam bentuk tekstual. Hal ini dapat dilakukan dalam
pendidikan formal, non-formal maupun informal.

Dengan melihat fenomena tersebut diatas, pendidikan dan agama dalam
bingkai pendidikan agama diharapkan memiliki peran yang strategis dalam
merespon masalah kehidupan sosial kemanusiaan yang terjadi. Karena cara ini

adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk meredam dan melestarikan



kerukunan ummat beragama yakni melalui keterlibatan pola, model, konsep dan
materi pendidikan.

Relevansinya dengan masalah tersebut diatas dan kajian penelitian ini, maka
upaya pencarian wacana internalisasi dan konsep pluralisme dan kerukunan umat
beragama sangat penting untuk memahami latar persoalan dalam buku ajar yang
dijadikan bahan pembelajaran.

Untuk itu peneliti ingin mengetahui latar dan sebab perilaku anak-anak
persekolahan pada tingkat SMA yang mengarah kepada perilaku tidak menghargai
unsur kemanusiaan (humanism), tidak toleran, dan kurang menghargai pluralitas
beragama dan berkeyakinan di internal agama (Islam).

Kenapa output dunia pendidikan yaitu siswa sebagai input kerap kali
berperilaku tidak adaptif terhadap orang lain. Apakah materi pendidikan
persekolahan kurang menyentuh nilai-nilai persaudaraan, toleransi, Hak Asasi
Manusia (HAM), pluralisme, cinta damai, kasih sayang, belas kasihan dan
perilaku yang mencerminkan sikap rahmatan lil alamin.

Atau apakah buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA masih
menitikberatkan pada aspek figh semata dan kurang membicarakan dan membahas
aspek heterogenitas dan pluralitas, sehingga Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak
memiliki taring dan nilai bagi penguatan moral dan akhlak pada anak didik.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah muatan konsep pluralisme internal agama Islam dalam

buku pelajaran PAI SMA kelas X, XI, XII Kurikulum 2006 ?



2. Mengapa wacana pluralisme internal agama Islam penting dimasukkan
dalam buku pelajaran PAI SMA Kelas X, XI, XII Kurikulum 2006?

3. Apa kelemahan buku pelajaran tersebut dalam perspektif pluralisme?

4. Bagaimana format internalisasi konsep pluralisme internal agama Islam
dalam buku pelajaran PAI SMA Kelas X,XI, XII Kurikulum 2006?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas muatan
yang menyangkut pluralisme internal Agama Islam pada buku teks pendidikan
Agama Islam (PAI) SMA Kelas X, XI, XII Kurikulum 2006. Dan untuk
mengetahui peran strategis pendidikan agama dalam rangka membentuk manusia
yang memiliki perilaku yang saling menghargai perbedaan (aliran, mazhab,
paradigma dan perbedaan lainnya di internal agama Islam.

Penelitian ini diharapakan dapat menggali, menemukan latar konseptual,
tafsiran buku pelajaran PAI SMA dan tawaran pemecahan konseptual mengenai
konsep-konsep penting yang terkait dengan pluralisme internal agama Islam.

Selain dari beberapa tujuan tersebut di atas, kegiatan penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Secara operasional praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk bahan
pertimbangan dan pembuatan kebijakan dalam upaya pencarian pola serta
model implementasi paradigma baru pendidikan agama ke arah yang lebih
baik

2. Secara teoritis sebagai sumber inspirasi intelektual



D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang wacana pluralisme internal agama Islam terhadap buku
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Kelas X, XI, XII Kurikulum
2006, sejauh pengetahuan peneliti belum ada. Sejauh ini peneliti lain lebih
memfokuskan diri pada persoalan dan wacana pluralisme antar agama-agama dan
multikultural.

Sehingga peneliti beranggapan bahwa kajian, penelitian dan penyadaran
(conciousness) hanya dilakukan secara umum memfokuskan diri pada agama-
agama, bukan pada salah satu agama (Islam). Sedikit sekali para peneliti
melakukan penelitian terhadap fenomena kekarasan, disharmonisasi, atau
perbedaan-perbedaan dalam agama (Islam), apalagi yang berkaitan dengan
pluralitas intern agama Islam ditinjau dari analisis wacana pembelajaran
pendidikan agama Islam.

Untuk itu penelitian ini menjadi sangat menarik, dikarenakan dalam realitas
sosial, tindakan anarkis, kekerasan, dan perilaku anti-realitas dalam kehidupan
beragama di internal agama Islam dilakukan bukan saja oleh orangtua, akan tetapi
melibatkan siswa-siswa baik pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA hingga
Perguruan Tinggi.

Namun bukan berarti kajian terhadap pluralisme dalam pendidikan Islam di
tanah air tidak ada sama sekali, akan tetapi kajian-kajiannya tidak terfokus pada
masalah tersebut. Daintara penelitian tersebut antara lain : Abdul W(2002),
“Pluralisme Agama, Pascamodernisme dan Pendidikan Agama di Indonesia.

Telaah Buku Teks PAI SMU Kurikulum 1994 Tesis, Yogyakarta: PPs



Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Dalam tesis tersebut dikatakan bahwa
dalam buku tersebut materi pluralisme agama-agama dalam masyarakat
multikultural kurang menyentuh aspek heterogenitas, pluralisme dalam
masyarakat postmodernitas. Guru dalam penyampian materi pengajaran terjebak
dengan formula buku acuan yang lebih menekankan aspek normatif-literatur saja,
sehingga aspek perbedaan dan wacana pluaralitas jarang disentuh.

Penelitian Indo Santalia (1997), “Keimanan Universal di Tengah Pluralisme
Agama di Indonesia,” tesis, Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga. Tesis tersebut
mengungkapkan bahwa perbincangan mengenai agama merujuk pada dua realitas
yang tidak dipisahkan, yaitu realitas normatif teologis dan realitas historis-
sosiologis. Realitas normatif teologis mengarah pada aspek normatif-doktrinal-
absolut, sedangkan realitas historis-sosiologis memahami keberagamaan manusia
pada aspek lahiriah perilaku umat beragama, bukan aspek batiniyah. Kedua
pendekatan ini masing-masing menuju kepada corak kebenarannya sendiri-sendiri
yang saling melengkapi.

Fahrul Razi (1999), “Aspek-Aspek pendidikan Islam terhadap Anak
(perspektif Abdullah Nasikh Ulwan),” Tesis, Yogyakarta: PPs IAIN Sunan
Kalijaga. Penelitian ini membahas aspek keimanan, moral, fisik, intelek, sosial
dan seksual. Menurut Ulwan, aspek pendidikan Islam memiliki kelemahan yang
mendasar yakni tidak adanya interpretasi terhadap masalah-masalah kontekstual.

Dari sejumlah penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa secara
subsatantif belum ada yang melakukan penelitian mengenai pluralisme internal

agama Islam. Untuk itu peneliti dalam penelitian ini berusaha mencari dan



mendalami konsep-konsep yang berkaitan dengan wacana pluralisme dalam buku
teks yang dijadikan buku pelajaran yang direkomendasikan oleh Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) RI.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya mengkaji wacana/konsep pluralisme internal
agama Islam dalam buku pelajaran PAI SMA kelas X, XI, XII Kurikulum 2006
yang disusun oleh Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, penerbit PT. Cempaka Putih Klaten. Penelitian ini bersifat kualitatif-
literer. Sumber datanya berasal dari bahan-bahan kepustakaan, sebagai penelitian
literer, pendekatan yang digunakan dalam mengkaji dan mendapatkan data-data
tersebut dalam kegiatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
rasionalistik yakni pendekatan yang bertolak dari konsep-konsep atau teori-teori.
Proses dan hasil penelitian ini menuntut sikap yang rasionalistik, obyektif, dan
holistik, karena data-data penelitian sepenuhnya bersumber dari bahan-bahan
kepustakaan, maka pemaknaanya berdasarkan rasionalisasi terhadap teks/pustaka.
Karena menuntut adanya sikap rasionalistik, obyektif dan holistik, maka
penelitian ini juga menggunakan pendekatan filosofis, dengan prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional melalui perenenungan dan
pemikiran yang terarah, sistematis dengan pola berfikir induktif, deduktif dan

fenomenologis.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan analisis literatur (literer analysis)
terhadap buku pelajaran PAI SMA Kurikulum 2006. Penelitian ini secara
substansi memerlukan analisis filosofis fenomenologis yang terkait dengan nilai-
nilai pluralisme. Metode pemecahan masalahnya adalah rasionalistik, perenungan
yang terarah dan konstruktif.

Menurut Suyata, maksud dari telaah literer yakni (1) apa saja yang telah
dilakukan orang tentang problem yang dipilih peneliti dan (2) apa saja yang perlu
dilakukan peneliti dalam kegiatan riset tentang problem tersebut. Lewat yang
pertama, peneliti dituntut memperkuat rasional diajukannya hipotesis. Lewat yang
kedua peneliti berupaya untuk memperoleh justifikasi terhadap riset yang
dilakukan, menetapkan desain atau strategi menjawab pertanyaan riset,
menghindari kekeliruan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, dan membantu
menafsirkan hasil-hasil penelitian yang akan dikerjakan3.

3. Teknik Analisis Data

Nasution (1998. p. 126) dalam FX. Sudarsono menyatakan analisis adalah
proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti
menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Tanpa kategorisasi atau
klasifikasi data akan terjadi chaos. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan
makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara

berbagai konsep".

3 Suyata. Konsep-Konsep Utama Penelitian Kualitatif. Handout dalam Refreshing
Metodologi Penelitian di Program Pascasarjana UNY. Senin 21 Maret 2005, hlm. 3

* FX. Sudarsono. Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif. Makalah dalam rangka
Penyegaran Metodologi Penelitian di Program Pascasarjana UNY. 21-26 Maret 2005, hlm. 1
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Tehnik analisia data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis isi
(content analysis), yakni menemukan, menganalisis, mendeskrepsikan nilai-nilai
yang terkandung dalam buku ajar tersebut tentang nilai-nilai pluralitas dalam
kehidupan beragama, sebagaimana yang termuat dalam buku teks tersebut.

Karena penelitian ini lebih menitikberatkan pada analisis liteter maka data-
data yang diperoleh dari sumber primer maupun sekunder, temuan-temuan
tersebut dianalisis, direfleksi, dan dideskripsikan. Sehingga hasil penelitian
tersebut mendapatkan data yang akurat dan kredibel.

4. Sistimatika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman mengenai sistematika penulisan Tesis ini,
maka peneliti akan merincikan dalam sistematika penulisan dan pembahasan ke
dalam kerangka berikut ini :

Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, Landasan Pemikiran. Membahas aspek-aspek yang berhubungan
dengan wacana pluralisme, baik berupa pengertian konseptual, ruang lingkup
pembahasan pluralisme, realitas pluralitas agama Islam di tanah air dan beberapa
konsep pluralisme dalam paradigma pendidikan Islam.

Bab ketiga, disajikan mengapa penting dibicarakan konsep pluralisme dalam
kontek ke-Indonesiaan yang disajikan dalam buku teks/buku ajar PAL
Karakteristik materi buku ajar PAI Kurikulum 2006, Bagimana kualitas dan

kuantitas wacana pluralisme internal Agama Islam dalam buku teks ajar PAI
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SMA. Selanjutnya gagasan-gagasan penting yang termuat dalam buku teks
tersebut dalam wacana pluralisme, peranan pendidikan agama Islam dalam
pembentukan paradigma pluralis, karakter PAI dan PAI sebagai resolusi.

Bab keempat, aspek-aspek yang dapat mendukung wacana pluralitas dalam
pendidikan agama, eksplorasi konsep-konsep pluralisme dalam buku teks PAI
SMA 2006, standar kompetensi dan kompetesni dasar PAI SMA, format
internalisasi konsep pluralisme internal agama Islam dalam buku PAI SMA.

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dari pembahasan yang

merangkum inti penelitian dan saran-saran yang diperlukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1.

Dalam buku pelajaran PAI SMA Kelas X, XI, XII Kurikulum 2006 dan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) PAI SMA yang disusun
BSNP tidak ditemukan terminologi pluralisme. Akan tetapi esensi dari
pluralisme itu dinyatakan sebagai sebuah sikap mental dan cara pandang yang
membuatnya melihat sesuatu dengan positif dengan mempergunakan akal
pikiran secara jernih, pikiran dan hatinya bersih dari prasangka yang belum
tentu kebenarannya. Inilah yang dikenal dengan husnuzhan. Orang atau
kelompok orang yang dijejali dengan su’uzhan akan memandang sesuatu ke
arah negatif.

Secara praktis, tidak ada format yang berlaku baku secara umum mengenai
format internalisasi konsep pluralisme, tiap-tiap sekolah dan daerah
dimungkinkan untuk menyusun atau menerapkan konsep-konsep penting
tentang kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan (opportunity),
dan tantangan (threat) yang dimiliki oleh sekolah dan setiap satuan pendidikan
di daerah masing-masing. Akan tetapi peneliti menawarkan format
internalisasi pluralisme dalam materi pembelajaran, antara lain : berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan

lingkungannya. Beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu
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pengetahuan, tekhnologi, seni dan dinamika kultur. Relevan dengan kebutuhan
kehidupan. Menyeluruh dan berkesinambungan, dan seimbang antara

kepentingan nasional, daerah dan agama.

. Buku pelajaran PAI SMA Kurukulum 2006 Kelas X, XI, XII dalam perspektif

pluralisme belum seutuhnya membicarakan konsep-konsep beragama dalam
internal agama Islam. Padahal tujuan pelajaran PAI SMA menghendaki
subyek didik yang berpengetahuan integratif. Hal ini mungkin karena secara
teknis, penyusunan buku tersebut mengadopsi SKKD yang dikembangkan
BSNP. Minimnya muatan pluralisme dalam buku PAI SMA 2006
mengharuskan guru untuk dapat membuat kerangka konseptual tersendiri
sebagai wujud dari kemampuan pedagogik yang harus dikuasai oleh pendidik.
Guru tidak harus berlandaskan pada kurikulum, syalbus ataupun buku
pegangan. Akan tetapi guru dituntut untuk berkreasi, menemukan konsep,
model ataupun kerangka pembelajaran, dengan tetap berpedoman pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang telah dirumuskan

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

. Membangun dan menumbuhkan kembali pluralisme dalam masyarakat demi

terciptanya perdamaian abadi adalah tanggung jawab semua pihak. Konsep
pluralisme dalam buku pelajaran PAI SMA sangat penting dilakukan, karena
lewat (buku) sebagai media pembelajaran masih dianggap sebagai instrumen
penting. Sebab melalui media pembelajaran dalam pendidikan masih diyakini
mempunyai peran besar dalam membentuk karakter individu yang dididiknya,

dan mampu menjadi guiding light.
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B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka penelitian ini menyarankan hal-hal

sebagai berikut :

1.

Diperlukan kerangka dasar dan perhatian yang serius dari pemerintah dalam
mengupayakan kebijakan startegi berupa pola, konsep dan paradigma
pluralisme dalam buku ajar dan kebijakan lainnya, materi yang sebanding
dengan materi dasar PAI seperti figh, akidah, sejarah dan materi lainnya harus
sebanding dengan materi HAM, demokrasi, nilai-nilai dan lainnya. Karena
menurut peneliti, pemerintah khususnya Departemen Pendidikan Nasional
belum sepenuhnya memiliki kemauan politik terhadap upaya menciptakan
iklim harmonis dalam kehidupan beragama. Hal ini terlihat dengan tidak
didapatkannya konsep-konsep pluralisme, HAM, isu-isu sosial sebagai muatan
PAI SMA Kurikulum 2006

Guru pada satuan pendidikan, tidak harus berpedoman terhadap buku ajar,
akan tetapi guru harus memiliki pandangan luas yang dapat mensinergikan
permasalahan yang dirangkai dalam teks yang akan diajarkan pada materi
PAI. Jika hal tersebut tidak dapat dilakukan, maka guru dapat mengambil
inisiatif untuk mengajak stake holder untuk merumuskan strategi, konsep,
ataupun kebijakan pembelajaran, yakni bekerjasama dengan sisiwa, orang tua
siswa, Komite Sekolah dan organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP).
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Lampiran I
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
PAI SMA Kurikulum 2006

Kelas X, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi dasar

Al-Qur’an

1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an

tentang manusia dan

sebagai khalifah di bumi

tugasnya

1.1 Membaca QS Al-Baqarah; 30, Al-
Mukminun; 12-14, Az-zariyat; 56
dan An-Nahl : 78

1.2 Menyebutkan arti QS Al-Baqgarah;
30, Al-Mukminun; 12-14, Az-
Zariyat; 56 dan An-Nahl; 78

1.3 Menampilkan  perilaku  sebagai

khalifah di bumi seperti terkandung

dalam QS Al-Bagarah; 30, Al-

Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56

dan An-Nahl : 78

2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an

tentang keikhlasan dalam beribadah

2.1 Membaca QS Al-An’am; 162-163
dan Al-Bayyinah; 5

2.2 Menyebutkan arti QS Al-An’am;
162-163 dan Al-Bayyinah; 5

2.3 Menampilkan perilaku ikhlas dalam
beribadah seperti terkandung dalam
QS Al-An’am; 162-163 dan Al-

Bayyinah; 5

Aqidah
3. Meningkatkan keimanan kepada
Allah melalui pemahaman sifat-

sifatNya dalam Asmaul Husna

3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam
Asmaul Husna
10

3.2 Menjelaskan arti sifat Allah

dalam Asmaul Husna

116
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3.3 Menampilkan perilaku

yang
mencerminkan keimanan terhadap 10

sifat Allah dalam Asmaul Husna.

AKkhlak
4. Membiasakan perilaku terpuji

4.1 Menyebutkan pengertian perilaku
husnuzhan

4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku

husnuzhan terhadap Allah, diri

sendiri, dan sesama manusia

4.3 Membiasakan perilaku husnuzhan

dalam kehidupan sehari-hari.

Figh

5. Memahami sumber hukum Islam,
hukum  taklifi, dan  hikmah
beribadah

5.1 Menyebutkan pengertian,
kedudukan, dan fungsi Al-Qur’an,
Al-Hadits, dan Ijtthad sebagai
sumber hukum Islam

5.2 Menjelaskan pengertian, kedudukan
dan fungsi hukum taklifi dalam
hukum Islam

5.3 Menerapkan hukum taklifi dalam

kehidupan sehari-hari

Tarikh dan Kebudayaan Islam
6. Memahami keteladanan Rasulullah
dalam membina

Makkah.

umat periode

6.1 Menceritakan dakwah
Rasulullah SAW periode Makkah

6.2 Mendeskripsikan
strategi dakwah Rasulullah SAW
periode Makkah.

sejarah

substansi  dan
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

7. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an

tentang demokrasi

7.1 Membaca QS Ali Imran; 159 dan QS
Asy Syuara; 38

7.2 Menyebutkan arti QS Ali Imran; 159
dan QS Asy Syuara; 38

7.3 Menampilkan perilaku hidup

demokrasi sperti terkandung dalam

QS Ali Imran; 159 dan QS Asy

Syuara; 38 dalam kehidupan sehari-

hari

Aqidah
8. Meningkatkan keimanan kepada

Malaikat

8.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman
kepada malaikat

8.2 Menampilkan contoh-contoh
perilaku beriman kepada malaikat

8.3 Menampikan  perilaku sebagai

cermin beriman kepada malaikat

dalam kehidupan sehari-hari

Akhlak
9. Membiasakan perilaku terpuji

0.1 Menjelaskan pengertian adab dalam

berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu atau menerima tamu

0.2 Menampilkan contoh-contoh adab

berhias,

dalam berpakaian,

perjalanan, bertamu atau menerima

tamu
0.3 Mempraktikkan adab dalam
berpakaian, berhias, perjalanan,
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bertamu atau menerima tamu dalam

kehidupan sehari-hari.

10. Menghindari perilaku tercela

10.1

10.2

10.3

Menjelaskan pengertian hasad,
riya’, aniaya dan diskriminasi

Menyebutkan
hasad,

contoh perilaku

riya’, aniaya, dan
diskriminasi

Menghindari hasad, riya’, aniaya,
dalam

dan diskriminasi

kehidupan sehari-hari

Figh
11. Memahami hukum Islam tentang

zakat, haji, dan wakaf

11.1

11.2

11.3

Menjelaskan perundang-

undangan tentang pengelolaan

zakat, haji dan waqaf

Menyebutkan contoh-contoh

pengelolaan zakat, haji dan

wagqaf
Menerapkan ketentuan
perundang-undangan tentang

pengelolaan zakat, haji dan

wagqaf

Tarikh dan kebudayaan Islam
12. Memahami keteladanan Rasulullah
umat

dalam membina periode

madinah

12.1

12.2

Menceritakan

rasulullah SAW periode Madinah

sejarah  dakwah

Mendeskripsikan strategi dakwah
Rasulullah SAW
Madinah

periode
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an

tentang kompetisi dalam kebaikan

1.1 Membaca QS al-Bagarah :148 dan
QS. al-Fatir : 32

1.2 Menjelaskan arti QS. al-baqarah :
148 dan QS. al-Fatir : 32

1.3 Menampilkan perilaku berkompetisi
dalam kebaikan seperti terkandung
dalam QS. al-Bagarah : dan QS. al-
Fatir : 32

2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an
tentang perintah menyantuni kaum

Dhu’afa

2.1 Membaca QS. al-isra’ : 26-27 dan
QS. al-Bagarah : 177

2.2 Menjelaskan arti QS. al-Isra’ : 26-
27 dan QS. al-baqarah 177

2.3 Menampilkan perilaku menyantuni
kaum dhu’afa seperti terkandung
dalam QS. al-Isra’ : 26-27 dan QS
al-Bagarah : 177

Aqidah
3. Meningkatkan keimanan kepada

rasul-rasul Allah

3.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman
kepada rasul-rasul Allah

3.2 Menunjukkan contoh-contoh

perilaku beriaman kepada rasul-rasul

Allah

3.3 Menampilkan perilaku

yang

mencerminkan keimanan kepada
rasul-rasul Alah dalam kehidupan

sehari-hari.
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Akhlaq
4. Membiasakan berperilaku terpuji

4.1 Menjelaskanpengertian taubat dan
raja’

4.2 Menampilkan contoh-contoh
perilaku taubat dan raja’

4.3 Menampilkan perilaku bertaubat dan

raja’ dalam kehidupan sehari-hari.

Figh
5. Memahami hukum Islam tentang

Mu’amalah

5.1 Menjelaskan  azas-azas  transaksi
ekonomi dalam Islam
5.2 Memebrikan contoh transaksi

ekonomi dalam Islam
5.3 Menerapkan transaksi ekonomi Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

Tarikh dan kebudayaan Islam
6. Memahami

pada abad pertengahan (1250-1800)

perkembangan Islam

5.1 Menjelaskan perkembangan Islam
pada abad pertengahan

5.2 Menyebutkan  contoh  peristiwa

perkembangan Islam pada abad

pertengahan.

Kelas XI, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al Qur’an

7. Memahami ayat-ayat al-Qur’an

tentang perintah menjaga

kelestarian lingkungan hidup

7.1 Membaca QS. al-Rum : 41-42, QS
al-A’raf : 56-58, dan QS Ash-Shad :
27

7.2 Menjelaskan arti QS. al-Rum : 41-
42, QS al-A’raf : 56-58, dan QS Ash-
Shad : 27
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7.3 Membiasakan  perilaku  menjaga
kelestarian lingkungan hidup seperti
terkandung dalam QS. al-Rum : 41-
42, QS al-A’raf : 56-58, dan QS Ash-

Shad : 27

Aqidah
8. Meningkatkan keimanan kepada

Kitab-kitab Allah

8.1 Menampilkan perilaku

yang
mencerminkan keimanan terhadap
kitab-kitab Allah

8.2 Menerpakan hikmah beriman kepada

Kitab-kitab Allah

AKkhlak
9. Membiasakan perilaku terpuji

0.1 Menjelaskan pengertian dan maksud
menghargai karya orang lain

0.2 Menampilkan ~ contoh  perilaku

menghargai karya orang lain

0.3 Membiasakan perilaku menghargai

karya orang lain dalam kehidupan

sehari-hari

10. Menghindari perilaku tercela

10.3 Menjelaskan  pengertian  dosa
besar

10.4 Menyebutkan contoh perbuatan
dosa besar

10.5 Menghindari perbuatan dosa besar

dalam kehidupan sehari-hari.

Figh
11. Memahami ketentuan hukum Islam

tentang pengurusan jenazah

11.1Menjelaskan tata cara pengurusan
jenazah
11.2Memperagakan tata cara pengurusan

jenazah
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12. Memahami Khutbah, tabligh dan
dakwah

12.1 Menjelaskan penegrtian khutbah,
tabligh dan dakwah

12.2 Menjelaskan
tabligh, dan dakwah

12.3 Memperagakan khutbah,
dan dakwah

tata cara khutbah,

tabligh,

Tarikh dan Kebudayaan Islam
13. Memahami perkembangan Islam

pada masa modern (1800-sekarang)

13.1 Menjelaskan perkembangan Islam
pada masa modern

13.2 Menyebutkan  contoh  peristiwa

perkembangan Islam pada masa

modern

Kelas XII, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an

tentang anjuran bertoleransi

1.1 Membaca QS al-kafirun, QS. Yunus
: 40-41, dan QS. al-Kahfi : 29

1.2 Menjelaskan arti QS al-kafirun, QS.
Yunus : 40-41, dan QS. al-Kahfi : 29

2.3 Membiasakan perilaku bertoleransi
seperti terkandung dalam

Menampilkan perilaku berkompetisi

dalam kebaikan seperti terkandung

dalam QS al-kafirun, QS. Yunus :

40-41, dan QS. al-Kahfi : 29

2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an

tentang etos kerja

1.2 Membaca QS. Al-Mujadalah : 11 dan
QS Al-Jumu’ah 9-10
2.2 Menjelaskan arti QS. Al-Mujadalah :
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11 dan QS Al-Jumu’ah 9-10

3.2 Membiasakan perilaku beretos kerja
seperti terkandung dalam QS. Al-
Mujadalah : 11 dan QS Al-Jumu’ah
9-10

Aqidah
3. Meningkatkan keimanan kepada

Hari Akhir

3.1 Menampilkan perilaku

yang
mencerminkan keimanan terhadap
Hari akhir

3.2 Menerapkan hikmah beriman kepada

Hari Akhir

Akhlaq
4. Membiasakan berperilaku terpuji

4.1 Menjelaskan engertian adil, ridha,
dan amal shaleh
4.2 Menampilkan contoh-contoh
perilaku adil, ridha dan amal shaleh

4.3 Membiasakan perilaku adil, ridha

dan amal shaleh dalam kehidupan

sehari-hari.

Figh
5. Memahami hukum Islam tentang

Hukum Islam

5.1 Menjelaskan  ketentuan ~ hukum
perkawinan dalam Islam

5.2 Menjelaskan hikmah perkawinan

5.3 Menjelaskan ketentuan perkawinan

menurut  perundang-undangan  di

Indonesia

Tarikh dan kebudayaan Islam
6. Memahami perkembangan Islam

pada di Indonesia

6.1 Menjelaskan perkembangan Islam di
Indonesia

6.2 Menampilkan contoh perkembangan




125

Islam di Indonesia

6.3 Mengambil hikmah dari

perkembangan Islam di Indonesia.

Kelas XII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an

7. Memahami ayat-ayat al-Qur’an

tentang pengembangan IPTEK

0.1 Membaca QS. Yunus :
al-Baqarah : 164

7.2 Menjelaskan arti QS Yunus : 101 dan
QS al-Baqarah : 164

7.3 Melakukan pengembangan I[PTEK

101 dan QS.

seperti terkandung dalam QS Yunus :

101 dan QS al-baqarah : 164

Akidah
8. Meningkatkan keimanan kepada

qgadha’ dan gadar

0.1 Menjelaskan tanda-tanda keimanan
kepada Qadha’ dan Qadar

8.2 Menerapkan hikmah beriman kepada
Qadha’ dan Qadar

Akhlaq
9. Membiasakan perilaku terpuji

0.1 Menjelaskan pengertian dan maksud
persatuan dan kerukunan
0.2 Menampilkan ~ contoh  perilaku
persatuan dan kerukunan
0.3 Membiasakan perilaku persatuan dan

kerukunan.

10 Menghindari perilaku tercela

10.1 Menjelaskan  pengertian
Tabzir, Ghibah, dan Fitnah

Isyrof,

10.2 Menjelaskan contoh perilaku Isyrof,
Tabzir, Ghibah, dan Fitnah
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10.3 Menghindari ~ perilaku  Isyrof,
Tabzir, Ghibah, dan Fitnah.
Figh
11 Memahami Hukum Islam tentang [11.1 Menjelaskan  ketentuan  hukum

Waris

waris.
11.2 Menjelaskan contoh pelaksanaan

hukum Waris.

Tarikh dan Kebudayaan Islam
12 Memahami perkembangan Islam di

dunia

12.1 Menjelaskan perkembangan Islam
di dunia

12.2 Menampilkan contoh
perkembangan Islam di dunis

12.3 Mngambil hikmah dari

perkembangan Islam di dunia
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